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ABSTRACT

Penelitian ini membahas tentang penguatan civic skill sebagai kemampuan
berpikir kritis siswa untuk mencegah FOMO (Fear of Missing Out) yang
menjadi tren baru dalam bermedia sosial. Civic skill merupakan
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, dan dalam
konteks ini, fokus pada kemampuan siswa untuk secara kritis
mengevaluasi informasi yang mereka temui di media sosial. FOMO adalah
kecemasan akan kehilangan momen atau pengalaman yang sedang terjadi
di media sosial, yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental
individu. Dalam konteks ini, penelitian ini mengusulkan strategi
penguatan civic skill sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif
dari FOMO. Melalui pendekatan pembelajaran yang mempromosikan
pemikiran kritis, siswa akan dilengkapi dengan keterampilan untuk
mengevaluasi informasi yang mereka temui di media sosial,
mengidentifikasi konten yang berpotensi memicu FOMO, dan
mengembangkan strategi untuk mengelola perasaan tersebut. Diharapkan
bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
pendidikan yang mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pengguna
media sosial yang cerdas dan kritis, serta mampu mengatasi dampak
negatif dari tren seperti FOMO.
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PENDAHULUAN

Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) adalah keterampilan yang
dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan agar pengetahuan yang
diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna karena dapat dimanfaatkan dalam
menghadapi masalah-masalah dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Kecakapan-kecakapam intelektual kewarganegaraan sekalipun dapat dibedakan
namun satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Kecakapan berpikir kritis tentang
isu politik tertentu, misalnya, seseorang harus memahami terlebih dahulu isu itu,
sejarahnya, relevansinyadi masa kini, juga serangkaian alat intelektual atau
pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan isu itu. Kecakapan-kecakapan


mailto:nikemargaretha830@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Educational Research and Humaniora (JERH)
Volume 2 Nomor 1 Maret 2024

Page 1-8

intelektual yang penting untuk seorang warga yang berpengetahuan, efektif, dan
bertanggung jawab, disebut kemampuan berpikir kritis. Kecakapan atau
kemampuan berpikir kritis seperti inilah yang diperlukan agar mencegah
terjadinya FOMOY/ Fear of Missing Out Di era digital yang semakin berkembang
pesat, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Namun, seiring dengan popularitasnya, muncul fenomena baru yang
memengaruhi pola pikir dan perilaku pengguna media sosial, yaitu Fear of
Missing Out (FOMO). FOMO merupakan perasaan cemas atau kekhawatiran
yang muncul ketika seseorang merasa bahwa mereka sedang melewatkan
pengalaman atau kegiatan yang menyenangkan yang dialami oleh orang lain
melalui media sosial.

Dalam konteks pendidikan, perhatian terhadap pengaruh FOMO terhadap
siswa menjadi semakin penting. Penguatan civic skill, termasuk kemampuan
berpikir kritis, memiliki peran krusial dalam membantu siswa memahami,
mengevaluasi, dan merespons informasi yang mereka temui di media sosial
dengan cara yang lebih bijaksana.

Dengan mengakui kompleksitas dinamika media sosial dan pentingnya
kemampuan berpikir kritis, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara penguatan civic skill dan kemampuan siswa dalam mengelola
FOMO dalam konteks bermedia sosial. Melalui pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana civic skill memengaruhi cara siswa merespons tren baru
dalam bermedia sosial, diharapkan dapat ditemukan strategi efektif untuk
mencegah dampak negatif FOMO dan mempromosikan penggunaan media
sosial yang lebih bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Menurut J. Supranto seperti yang dikutip Ruslan dalam bukunya metode
Penelitian Public Relations dan Komunikasi, bahwa studi kepustakaan adalah
dilakukan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah,
buku-buku referensi dan bahan- bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan
(Ruslan, 2008). Studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari sumber bacaan
yang dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan masalah
yang sedang diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Penguatan
Civic Skill: Sebagai Kemampuan berpikir kritis siswa untuk mencegah Fomo yang
menjadi trend baru dalam ber- media sosial; yaitu penelitian kepustakaan atau studi
literatur dimana peneliti mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh
data penelitian dan menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
dihasilkan berupa kata atau deskripsi. Penelitian kepustakaan atau penelitian
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literatur adalah penelitian yang tempat kajiannya adalah pustaka atau literatur.
Pada penelitian ini, penelitian dilakukan dengan memanfaatkan kajian-kajian
yang mana serupa atau berhubungan. Setelah mengumpulkan berbagai literatur
yang berhubungan dengan kajian yang diteliti.

Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data perpustakaan, membaca dan mencatat, serta
mengelola bahan penelitian Menurut Danial dan Warsiah (2009), penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan sekumpulan buku, jurnal, dan tujuan penelitian yang berkaitan
dengan suatu masalah

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap berbagai teori
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi/diteliti dan dimaksudkan
sebagai acuan ketika membahas hasil penelitian Pemahaman lain dari penelitian
kepustakaan adalah mencari referensi teoritis terkait dengan kasus dan
permasalahan yang ditemukan Secara umum studi kepustakaan merupakan
suatu metode penyelesaian masalah dengan menelusuri sumber-sumber karya
tulis terdahuluJadi istilah penelitian kepustakaan juga sangat familiar dengan
istilah penelitian kepustakaan Dalam melakukan penelitian, peneliti tentunya
harus memiliki wawasan yang komprehensif terhadap subjek penelitiannya Jika
tidak, penelitian tersebut memiliki peluang kegagalan yang besar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Civic Skill

Civic skill berfokus terhadap keterampilan atau keahlian yang perlu
dimiliki oleh warga negara, sebagai modal sosial untuk bertahan bahkan menang
dalam kompetisi pada era modern yang semakin sengit, juga hambatan dan
tantangan yang semakin dinamis juga kompleks. Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai keilmuan yang bersifat utuh, tentu tidak sebatas optimalisasi
pengetahuan dan sikap warga negara saja, tetapi juga berupaya untuk
mengoptimalkan keterampilannya, terlebih pada era modern saat ini, warga
negara harus dibekali hardskill dan softskill yang komprehensif. Civic skills
(keterampilan atau keahlian) warga negara, berfokus pada keterampilan yaitu
kreativitas, inovasi, kepemimpinan, kreatifitas, berpikir kritis, kolaborasi,
adaptasi, komunikasi, pengambilan keputusan, bahkan membaca kondisi,
karena pada realitas modernisasi, warga negara perlu dibekali keterampilan
yang komprehensif serta mumpuni (Dias dan Soares, 2018).

Pada saat ini siswa telah di fasilitasi oleh berbagai macam teknologi yang
sangat bermanfaat bagi kebutuhan pendidikan siswa namun teknologi yang
pesat tidak hanya menimbulkan efek positif namun juga memiliki efek negatif.
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dengan ada nya peningkatan civic skill di sekolah maupun di lingkungan siswa
diharapkan siswa dapat bijak dalam menggunakan media sosial, menerima
informasi dari sosial media dan berpikir kritis agar dapat mengurangi Fomo.
siswa saat ini hanya mendapat mata pelajaran yang hanya bisa membuat siswa
cerdas dari segi materi dan teori, namun tidak terhadap karakter siswa tersebut.

Guru dan orang tua dirumah memiliki peran dalam meningkatkan civic
skill agar siswa dapat berpikiran terbuka, efektif, bertanggung jawab dan juga
dapat membekali siswa untuk memiliki kemampuan kritis.

Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan civic skill siswa
ialah disiplin dan bertanggung jawab. dalam hal ini guru maupun orang tua
dapat memberikan peraturan kepada siswa untuk membuat siswa itu
bertanggung jawab atas dirinya sendiri, untuk meningkatkan karakter siswa
dapat juga memberikan hadiah dan pujian apabila siswa dapat taat dan
bertanggung jawab terhadap peraturan yang telah ada agar siswa menjadi
disiplin dan dapat di hukum agar siswa bertanggung jawab atas hal yang dia
lakukan dan berpikir terbuka tentang akibat yang dia terima apabila melanggar
peraturan tersebut. sehingga siswa terbiasa berpikir kritis saat akan melanggar
peraturan yang berakibat pada berkembangnya cara berpikir siswa tersebut.
Pengertian Fomo

Fomo adalah sebuah fenomena yang muncul ketika individu merasa
kehilangan atau tidak mendapatkan informasi atau kegiatan yang diinginkan
oleh sosial media. Penulis menjelaskan bahwa fenomena Fomo terjadi ketika
individu melihat konten di sosial media yang mereka percaya akan lebih baik
dari konten yang mereka saat ini, atau mereka merasa kesal karena tidak
mendapatkan informasi atau kegiatan yang diterima oleh orang lain. Fomo
adalah singkatan dari "Fear of Missing Out", yang berarti "takut tertinggal". Ia
adalah perasaan cemas yang timbul karena sesuatu yang menarik dan
menyenangkan terjadi, biasanya hal tersebut dapat terjadi karena unggahan di
sosial media. Fomo merupakan perasaan takut "tertinggal" yang muncul akibat
dari tidak melakukan atau mengikuti aktivitas atau tren tertentu dan
menganggap orang lain menjalani maupun mengalami hal-hal yang lebih baik
dibandingkan dengan kehidupan yang sedang kita jalani.

Fomo dapat mengancam kesehatan mental, seperti mengurangi tingkat
kepuasan akan hidup yang kita jalani saat ini dan menyebabkan kita merasa
rendah diri dan merasa gagal. Perasaan ini biasanya terjadi karena kita selalu
berbandingan kehidupan kita dengan orang lain yang terlihat lebih baik dan
menyenangkan melalui konten yang diunggah di media sosial. Penggunaan
media sosial yang intens dan kebanyakan notifikasi yang mendatangkan dapat
memicu perasaan fomo dan membuat individu mudah terpecah fokus saat
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melakukan suatu hal. Ia juga dapat menyerang orang yang jarang menggunakan
media sosial maupun yang sama sekali tidak menggunakan sosial media.

Untuk mengatasi fomo, perlu dilakukan berbagai langkah, seperti
mengatur waktu penggunaan media sosial, mengurangi ketergantungan pada
notifikasi, dan berpikir kritis terhadap konten yang diunggah di media sosial.
Pengembangan civic skills, seperti berpikir kritis dan mengikuti tingkatan
kewajiban, juga dapat membantu mencegah fomo.
Pengaruh Penguatan Civic Skill

Penguatan civic skill sebagai kemampuan berpikir kritis siswa dapat
mencegah fenomena Fomo dalam ber-media sosial. Ini disebabkan oleh
kemampuan siswa untuk menilai konten yang mereka dapat melihat di sosial
media dengan baik dan mengidentifikasi konten yang tidak memiliki nilai.

Penguatan civic skills atau keterampilan kewarganegaraan adalah suatu
strategi penting dalam mengembangkan individu yang memiliki karakter,
keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan peran warga negara. Penguatan
civic skills dapat mempengaruhi individu dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, kewirausahaan, dan hubungan sosial. Berikut adalah
beberapa pengaruh penguatan civic skills yang Pertama dengan Penguatan civic
skills dapat membantu siswa menjadi individu yang lebih mandiri, bertanggung
jawab, dan mampu berpikir kritis. Hal ini akan membantu mereka menjadi
individu yang lebih baik dalam mengambil keputusan dan mengikuti tingkatan
kewajiban. Kedua dengan meningkatkan Keterampilan kewarganegaraan yang
baik dapat membantu individu menjadi lebih profesional dan mampu berpikir
kritis dalam bisnis. Hal ini akan membantu mereka menjadi individu yang lebih
baik dalam mengambil keputusan dan mengikuti tingkatan kewajiban. Ketiga
dengan hubungan sosial yaitu Hubungan sosialPenguatan civic skills dapat
membantu individu menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan mampu
berpikir kritis dalam hubungan sosial. Hal ini akan membantu mereka menjadi
individu yang lebih baik dalam mengikuti tingkatan kewajiban dan mengikuti
tingkatan kewajiban. Ke empat ada Kesehatan mental Penguatan civic skills dapat
membantu individu menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan mampu
berpikir kritis. Hal ini akan membantu mereka menjadi individu yang lebih baik
dalam mengambil keputusan dan mengikuti tingkatan kewajiban, yang akan
membantu mereka mencegah fenomena FOMO (Fear Of Missing Out) dan
meningkatkan kesehatan mental. Kelima ada Kerja sama dan kolaborasi
Penguatan civic skills dapat membantu individu menjadi lebih mandiri,
bertanggung jawab, dan mampu berpikir kritis. Hal ini akan membantu mereka
menjadi individu yang lebih baik dalam kerja sama dan kolaborasi, yang akan
membantu mereka mengembangkan hubungan sosial dan mencapai tujuan yang
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lebih baik. Dan yang terakhir yakni Mengikuti tingkatan kewajiban, Penguatan
civic skills dapat membantu individu menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab,
dan mampu berpikir kritis. Hal ini akan membantu mereka menjadi individu
yang lebih baik dalam mengikuti tingkatan kewajiban, yang akan membantu
mereka menjadi individu yang lebih baik dalam mengikuti tingkatan kewajiban.

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan yang dapat
membantu individu untuk menilai konten yang mereka dapat melihat dalam
ber-media sosial. Diamana Siswa harus memiliki pemahaman tentang konten
yang mereka dapat melihat di sosial media, termasuk konten yang berpengaruh
dan konten yang tidak memiliki nilai. Lalu Siswa harus mampu membaca dan
memahami konten yang mereka dapat melihat di sosial media, termasuk konten
yang berpengaruh dan konten yang tidak memiliki nilai. Hingga Siswa harus
mampu mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk menilai konten yang mereka dapat melihat di
sosial media.

Peningkatan civic skills dapat dilakukan melalui pendekatan field
psychology, yang merupakan strategi pembelajaran yang mengkombinasikan
antara inkuiri dengan ekspositori. Melalui pendekatan inquiry, peserta didik
dapat termotivasi untuk belajar secara kontekstual sesuai dengan gejala-gejala
kewarganegaraan yang sedang terjadi. Sedangkan dengan pendekatan
ekspositori, pembelajaran pendidikan kewarganegaraan lebih bermakna dengan
penyampaian materi secara optimal melalui materi-materi yang faktual dan
aktual.

Dalam pendidikan kewarganegaraan, pendekatan pembelajaran yang
mengkombinasikan antara inkuiri dan ekspositori dapat membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini dapat membantu siswa untuk
menganalisis informasi yang diperoleh dan mengumpulkan informasi yang
relevan dan terpercaya, sehingga dapat membantu mencegah Fomo dalam ber-
media sosia

KESIMPULAN

Studi ini menyoroti pentingnya penguatan civic skill sebagai kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menghadapi tren baru FOMO (Fear of Missing Out)
dalam bermedia sosial. Civic skill, yang mencakup partisipasi aktif dalam
masyarakat, menjadi fokus utama dalam membekali siswa dengan kemampuan
untuk mengevaluasi informasi yang ditemui di media sosial secara kritis. FOMO,
yang merupakan kecemasan akan kehilangan momen atau pengalaman di media
sosial, dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental individu.
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Penelitian ini menyarankan strategi penguatan civic skill sebagai upaya
untuk mengurangi dampak negatif dari FOMO. Melalui pendekatan
pembelajaran yang mempromosikan pemikiran kritis, siswa dapat dilengkapi
dengan keterampilan untuk mengevaluasi informasi di media sosial,
mengidentifikasi konten yang berpotensi memicu FOMO, dan mengembangkan
strategi untuk mengelola perasaan tersebut.

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan yang mempersiapkan generasi muda untuk menjadi
pengguna media sosial yang cerdas dan kritis, serta mampu mengatasi dampak
negatif dari tren seperti FOMO.
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